BAB I

PENDAHULUAN

A. Later Belakang

Peraaingan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan
untuk mengambil tindakan yang tepat agar dapat tetap eksis.
OCleb karena 1tu, untuk wmenjamin kelangaungan hidupnya,
perusahaan melakaanakan berbagal kebijakan untuk mencapal
tujuan utamanya tanpa mengurangi kualitaa produkai. Salah aatu
cara yang wmungkin dilakukan ialab menekan blaya seminimal
aungkin.

Apabila perusahaan wmenjalankan aktifitaanya sesuai
dengan standar yang ditetspkan,dibarafkan mampu bersaing
dengan perusahaan 1lain tentunya dengan keunggulan yang
dimilikinya. Kemampuan manajemen dalam mengatur segala
sesuatu yang éapat mempengaruhi seluruh proses yang ada dalam
perusahaan sangat diperlukan. Jika hal tersebut dapat
dipenuhi,pencapaisn tujusn perusabaan akan 1lebih =mudah.
Perhitungan yang cepat dan tepat atas biaya — biaya yang timbul
sangat berguna, aehingga perusahaan diharapkan dapat beraaing
dengan peruaahan lain yang menghssilkan produk yang aejenis.

Untuk melakukan proses produksi dalam auatu
perusahaan, diperlukan adanya beberapa input faktor produksi
yang terdiri dari bahan baku langaung, tenaga kerJja
langsung, dan overhead pabrik. Kesemuanya itu perlu

direncanakan dengan baik dan diawasi atau dtkendalikan
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secara terus menervus. Perencanasn dalam hal ini dilakukan
dengan menyusun 8nggaran sedangkan pengawasan dilakukan
dengan mengevaluasi yang dilanjutkan atau memutuskan rencana
berikutnya sehingga diharapkan efisiensi atas bilaya produksi
dapat terelisasi.

PT. Sutan Agung Murni bergerak dibidang kontraktor dan
penjualan barang — barang material konstruksi jalan. Adapun
barang - barang material konstruksi jalan yang diproduksi dan
dijual adalah Aggregat 1'/,, Aggregat X, Aggregat ¥%. Abu Batu,
Pasir, Sirtu, Batu Class "A", Batu Eoral, den Hot Mix. Mengigat
faktor biaya berperan penting dalsm menentukan harga pokok
produksi.

Pada saat in{ perusahaan PT. Sutan Agung Murni
menggunakan efisiensl biaya untuxz menentukan efisiensi
perusahaan, tolak ukurnya yang dilakukan berdasarksn
pemikiran dan pengalaman massa lalu misalnya berapa banyak
bahan baku yang diperlukan untuk membuat satu ton produk hot
mix. Dengan penerapan efisiensi biaya produksi pada
perusashaan ini diharapkan mendapatkan biaya produksi yang
iebih efi1sin dari sebelumnya.

Palam hal 1ini, faktor blaya berperan panting dalam
menentukan harga pokok produksl. Oleh karena itu, diperlukan
pengendalian atas biaya produksi yang diwujudkan dengan
nenetapkan effsiensi Dbiaya, efisiensi bilaya digunakan
sebagal alat ukur untuk mengetahui dan m@menganalisa

penyimpangan - penyimpangan yang terjadi, saat biaya - bilaya
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